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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu proses memperoleh pengetahuan, keterampilan serta 

nilai-nilai dan sikap melalui pengalaman yang didapat setelah berinteraksi dengan 

lingkungan. Lingkungan itu dapat berupa lingkungan alam, lingkungan sosial, dan 

lingkungan budaya. 

  Pengertian belajar, para ahli psikologi dan pendidikan mengemukakan 

rumusan yang berbeda sesuai dengan bidang keahlian mereka masing-masing. Tentu 

saja mereka mempunyai alasan yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Di 

bawah ini ada beberapa pendapat para ahli tentang belajar. 

Belajar merupakan suatu kata yang sudah akrab semua lapisan masyarakat. 

Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar” merupakan kata yang tidak asing. 

Bahkaan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan mereka 

dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. 

  Menurut pandangan Winkel, 1999:53 (dalam Purnawanto, 2017:39) belajar 

adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. 

Selanjutnya menurut Soejanto (dalam Saefuddin, 2015:2)  

 

“Belajar adalah segenap rangkaian aktivitas yang dilakukan dengan 

penambahan pengetahuan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan 

perubahan dalam dirinya yang menyangkut banyak aspek, baik karna 

kematangan maupun karena latihan.” 

 

 Menurut pandangan Syah, 2003 (dalam Asep Jihad 2012:1) ada dasarnya belajar 

merupakan tahapan perubahan perilaku siswa yang relatif positif dan mantap sebagai 

hasil interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 
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Menurut Sudjana 1996 (dalam Asep Jihad, dkk 2013:2)  

 

“Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 

diri seseorang, perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan 

dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, 

dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan 

aspek-aspek yang ada pada individu yang belajar”. 

 

Selanjutnya menurut Syaiful, 2016:10  

 

“Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. 

Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang 

menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi 

segenap aspek organisme atau pribadi”. 

  Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat diartikan Belajar adalah proses 

usaha seseorang untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotoriknya yang didapat melalui pengalaman dan  bertujuan untuk merubah 

kepribadiannya menjadi lebih mapan. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

   Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua 

golongan yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada 

dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang 

ada di luar individu. Kedua faktor tersebut dikemukakan oleh Slameto (2010:54) :  

a. Faktor Intern, antara lain: 

1) Faktor jasmaniah, meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh. 

2) Faktor psikologis, meliputi inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif,  

kematangan, dan kesiapan. 

3) Faktor kelelahan, dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmaniah 

(lemah-lunglainya tubuh) dan kelelahan rohani (kelesuan dan  kebosanan). 

b. Faktor Ekstern, antara lain: 

1) Faktor keluarga, mencakup cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, perhatian orang tua, 

dan latar belakang keluarga. 

2) Faktor sekolah, mencakup media mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 

sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, 

tugas rumah. 
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3) Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, media 

massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 

3. Pengertian Mengajar 

 Mengajar adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda melalui 

lembaga pendidikan sekolah. Mengajar merupakan proses menyampaikan 

pengetahuan kepada siswa yang memerlukan keterampilan khusus dalam bidang 

mengajar. 

 Menurut Alvin W. Howard  (Daryanto, 2010:8) “Mengajar adalah suatu 

aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, 

mengubah atau mengembangkan skill, attitude ideal (cita-cita), appreciations 

(pengharapan) dan knowledge (pengetahuan)”. 

I.L.Pasaribu dan B.Simanjuntak, 1983:7 (dalam Hamiyah dan Jauhar 

2014:4)  

 

“Mengemukakan bahwa mengajar adalah suatu kegiatan 

mengorganisasikan (mengatur) lingkungan sebaik-baiknya dan 

menghubungkannya dengan anak didik, sehingga terjadi proses 

pembelajaran”.  

  

  Selanjutnya menurut Joyce dan Well, 1996 (dalam Asep jihad 2013:8) 

Mengajar atau “teaching” adalah membantu siswa memperoleh informasi, ide, 

keterampilan, nilai, cara berfikir, sarana untuk mengekpresikan dirinya, dan cara-cara 

belajar bagaimana belajar. 

  Sementara itu menurut William H.Burton (dalam Syaiful Sagala 2013:61) 

adalah upaya memberikan stimulus, bimbingan pengarahan, dan dorongan kepada 

siswa agar terjadi proses belajar. 

  Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat diartikan bahwa Mengajar 

adalah suatu proses interaksi dilakukan guru dan siswa, dimana guru memberi arahan, 

bimbingan, dan menyampaikan ilmu pengetahuannya kepada siswa yang bertujuan 

untuk menambah pengetahuan siswa serta diharapkan adanya perubahan tingkah laku 

ke arah yang lebih baik. 
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4. Pengertian Pembelajaran 

  Pembelajaran adalah sebuah proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik, pendidik bertugas mentransfer ilmunya kepada peserta didik dan peserta 

didik dituntut untuk belajar sehingga memperoleh ilmu yang diberikan pendidik 

kepadanya. 

Seperti yang dikemukakan oleh Usman, 2001:12 (dalam Asep Jihad 2013)  

“Pembelajaran adalah inti dari proses pendidikan secarakeseluruhan 

dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Pembelajaran merupakan 

suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas 

dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan tertentu”.  

  Menurut Hamalik, 1994 (dalam Asep Jihad, 2013:12) menyatakan bahwa 

“pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan kondisi 

belajar bagi peserta didik”.  

Konsep pembelajaran menurut Corey, 1986:195 (dalam Syaiful Sagala, 

2013:61)  

“Adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja 

dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu 

dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi 

tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan”.  

Menurut Winkel (dalam Asis Saefuddin 2015:3)  

“Pembelajaran merupakan seperangkat tindakan yang dirancang untuk 

mendukung proses belajar peserta didik, dengan menghitung kejadian-

kejadian eksternal yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian 

internal yang berlangsung di dalam peserta didik”. 

  Dari pendapat para ahli di atas dapat diartikan Pembelajaran adalah 

komunikasi dua arah yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik, di dalamnya 

terdapat kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik, 

dimana pendidik sebagai pengajar dan peserta didik sebagai objek yang diajar dengan 
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tujuan meningkatkan hasil belajar peserta didik serta perubahan sikap yang lebih 

baik. 

5. Pengertian Hasil Belajar 

   Menurut Hamalik,2003 (dalam Asep Jihad, 2012:15) hasil-hasil belajar adalah 

pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta apersebsi 

dan abilitas.   

  Menurut Winkel, 1996:244 (dalam Purwanto, 2017:45) hasil belajar adalah 

perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. 

Kemudian menurut Abdurrahman, (1999) dalam Asep Jihad, (2013:14) hasil belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

  Menurut R.Ibrahim, (dalam Istarani, 2017:19) hasil pembelajaran merupakan 

komponen utama yang terlebih dahulu harus dirumuskan guru dalam proses belajar 

mengajar. 

  Dari beberapa pengertian hasil belajar menurut para ahli di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa Hasil Belajar adalah meningkatnya prestasi peserta didik yang 

dapat dilihat melalui aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik setelah 

melakukan pembelajaran.  

  Adapun yang mau diukur hasil belajar siswa adalah ranah kognitif yang 

meliputi pengetahuan (C1). pemahaman (C2), dan penerapan (C3). 

6. Pengertian Media 

 Media adalah segala bentuk perantara yang digunakan menyampaikan suatu 

informasi atau pesan. Kata media berasal dari bahasa latin medium yang secara 

harfiah ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘penganta’. Atau dengan kata lain media adalah 

perantara. 
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Menurut Gagne dan Briggs (Arsyad, 2013:4)  

“Media adalah alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi 

materi pengajaran, yang terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video camera, 

video recorder, film, slide, foto, gambar, grafik, televisi dan komputer”. 

 

Menurut Gerlach dan Ely (Arsyad, 2013:3)  

”Mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah 

manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 

mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap”. 

 Menurut Briggs (Sadiman dkk, 2008:6) “berpendapat bahwa media adalah 

segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. 

Contohnya: buku, film bingkai, dll)”. 

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Media adalah suatu 

alat yang digunakan oleh pendidik yang digunakan untuk mnyampaikan suatu materi 

ajar kepada peserta didik, sehingga peserta didik dapat dengan mudah memahami 

materi ajar yang disampaikan kepadanya. 

7. Macam – macam Media 

Menurut Djamarah dan Zain (2016:124)  “Media yang telah dikenal dewasa 

ini tidak hanya dari dua jenis, yeyapi sudah lebih dari itu. Klasifikasinya bisa dilihat 

dari jenisnya, daya liputnya, dan dari bahan serta cara pembuatannya”.  

Semua ini akan dijelaskan pada pembahasan berikut: 

a. Dilihat dari jenisnya, media dibagi ke dalam: 

1) Media auditif 

Media auditif adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara saja, 

seperti radio, cassette recorder, piringan hitam. Media ini tidak cocok untuk orang 

tuli atau mempunyai kelainan dalam pendengaran. 

2) Media Visual 

Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra penglihatan. 

Media Visual ini ada yang menampilkan gambar diam seperti film strip (film 
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bingkai) foto, gambar atau lukisan, dan cetakan. Ada pula media visual yang 

menampilkan gambar atau symbol yang bergerak seperti film bisu, dan film kartun. 

3) Media Audiovisual 

Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara da unsur 

gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi 

kedua jenis media yang pertama dan kedua. Media ini dibagi dalam: 

a) Audiovisual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam 

seperti film bingkai suara (sound slides), film rangkai suara, dan cetak suara. 

b) Audiovisual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur dan gambar 

yang bergerak seperti film suara video-casstte. 

Pembagian lain dari media ini adalah: 

a) audiovisual murni, yaitu baik suara maupun unsur gambar berasal dari satu 

sumber seperti film video-casseette, dan 

b) audiovisual tidak murni, yaitu yang unsur suara dan unsur gambranya beasal 

dari sumber yang berada, misalnya film bingkai suara yang unsur gambarnya 

bersumber dari slide proyektor dan unsur suaranya bersumber dari tape 

recorder. Contoh lainnya adalah film strip suara dan cetak suara. 

b. Dilihat dari Daya Liputnya, Media Dibagi Dalam: 

1) Media dengan Daya Liput Luas dan Serentak 

Penggunaan media ini tidak terbatas oleh tempat dan ruang serta dapat 

menjangkau jumlah anak didik yang banyak dalam waktu yang sama. 

2) Media dengan daya liput yang tebatsa oleh ruang dan tempat 

Media ini dalam penggunannnya membutuhkan ruang dan tempat yang 

khusus seperti film, sound slide, film rangkai, yang harus menggunakan tepat yang 

tertutup dan gelap. 

3) Media untuk pengajaran individual 

Media ini penggunaannya hanya untuk seorang diri. Termasuk media ini 

adalah modul berprogram dan pengajaran melalui komputer. 
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c. Dilihat dari bahan pembuatannya, media dibagi dalam: 

1) Media sederhana 

Media ini bahan dasarnya mudah diperoleh dan harganya murah, cara 

pembuatannya mudah, dan penggunaanya tidak sulit. 

2) Media kompleks 

Media ini adalah media yang bahan dan alat pembuatannya sulit diperoleh 

serta mahal harganya, sulit membuatnya, dan penggunaannya memerlukan 

keterampilan yang memadai. 

Dari jenis media sebagaimana disebutkan diatas, kiranya patut menjadi 

perhatian dan pertimbangan bagi guru ketika akan memilih dan mempergunakan 

media dalam pengajaran. Karakteristik media yang mana yang dianggap tepat untuk 

menunjang pencapaian tujuan pengajaran, itulah media yang seharusnya dipakai. 

8. Kriteria Prmilihan Media  

Nana Sudjana dan Ahmat Rivai ( Djamarah dan Zain, 2016:132) mengemukakan 

rumusannya. Menurut mereka, dalam memilih media untuk kepentingan pengajaran 

sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut: 

a. Ketepatannya dengan tujuan pengajaran,; artinya, media pengajaran dipilih 

atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. Tujuan-tujuan 

instruksional yang berisikan unsur-unsur pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, lebih mungkin digunakannya media pengajaran. 

b. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran; artinya, bahan pelajaran yang sifatnya 

fakta, prinsip, konsep dan generalisasi sangat memerlukan bantuan media agar 

lebih mudah dipahami siswa. 

c. Kemudahan memperoleh medua; artinya media yang diperlukanmudah 

diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar. 

Media grafis umumnya mudah diuat oleh guru tanpa biaya yang mahal, di 

samping sederhana dan praktis penggunannya. 
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d. Keterampilan guru dalam menggunakannya; apa pun jenis media yang 

diperlukan syarat utama adalah guru dapat menggunakannya dalam proses 

pengajaran. Nilai dan manfaat yang diharapkan bukan pada medianya, tetapi 

dampak dari penggunaannya oleh guru pada saat terjadunya interaksi belajar 

siswa dengan lingkungannya. Adanya OHP, proyektor film, komputer, dan 

alat-alat canggih lainnya, tetapi dapat menggunakannya dalam pengajaran 

untuk mempertinggi kualitas pengajaran. 

e. Tersedia waktu menggunakan, sehingga media tersebut dapat bermanfaat bagi 

siswa selama pengajaran berlangsung. 

f. Sesuai dengan taraf berpikir siswa; memilih media untuk pendidikan dan 

pengajaran harus sesuai dengan taraf berpikir siswa, sehingga makna yang 

terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh siswa. Menyajikan grafik yang 

berisi data dan angka atau proporsi dalam bentuk persen bagi siswa SD kelas-

kelas rendah rendah tidak ada manfaatnya. Mungkin lebih tepat dalam bentuk 

gambar atau poster. Demikian juga diagram yang menjelaskan alur hubungan 

suatu konsep atau prinsip hanya bisa dilakukan bagi siswa yang telah 

memiliki kadar berpikir yang tinggi. 

Dengan kriteria pemilihan media tersebut, guru akan lebih mudah 

menggunakan media mana yang dianggap tepat untuk membantu mempermudah 

tugas-tugasnya sebagai pengajar. Kehadiran media akan sangat membantu guru untuk 

membuka pikiran siswa dan memudahkan siswa memahami pelajaran. 

9. Syarat-syarat  

Dalam penentuan media pembelajaran, sebaiknya memperhatikan syarat-

syarat tertentu sebagai bahan pertimbangan. Menurut Ega Rima (2016:19) Syarat-

syarat dalam memilih media pembelajaran yang dimaksud tersebut diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

a. Media harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

b. Memilih media harus disesuaikan dengan ketersediaan bahan medianya. 
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c. Media pembelajaran harus disesuaikan dengan biaya pengadaan. 

d. Media pembelajaran harus disesuaikan dengan kualitas atau mutu teknik. 

e. Media pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan tujuan dan materi 

pelajaran, yaitu tingkat pengetahuan siswa, bahsa siswa, dan jumlah siswa 

yang belajar. 

f. Untuk memilih media yang tepat, seorang guru harus mengenal ciri-ciri dari 

setiap media pembelajaran. 

g. Media pembelajaran harus berorientasi pada siswa yang belajar. Maksudnya, 

pemilihan media benar-benar-benar digunakan untuk meningkatkan 

efektivitas belajar siswa. 

h. Media pembelajaran harus mempertimbangkan biaya pengadaan, ketersediaan 

bahan media, mutu media, dan lingkungan fisik tempat siswa belajar. 

10. Pengertian Media Gambar 

 Media gambar adalah media visual yang hanya dapat dilihat saja. Media 

gambar merupakan media pembelajaran yang paling umum dipakai, berupa gambar 

yang berkaitan dengan materi ajar yang berfungsi menyampaikan pesan dari guru ke 

siswa. 

  Menurut Djamarah dan Zain (2016:120) Media Gambar adalah sumber 

belajar, maka secara luas media dapat diartikan dengan manusia, benda, ataupun 

peristiwa yang memungkinkan anak didik memperolehpengetahuan dan 

keterampilan”.  

 Selanjutnya menurut Arsyad (2013:102) “Media Gambar adalah visualisasi 

pesan, informasi atau konsep yang ingin disampaikan kepada siswa dapat 

dikembangkan dalam berbagai bentuk, seperti foto, gambar, garis, grafik, chart dan 

gabungan dari dua bentuk atau lebih”. 

  Menurut Hamdani (2011:243) “Media adalah komponen sumber belajar atatu 

wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa, yang dapat 

meransang siswa untuk belajar”. 
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       Dari pendapat para ahli di atas dapat ditarik kersimpulan bahwa Media 

Gambar adalah media visual yang dapat dilihat yang disajikan kepada peserta didik 

yang berkaitan dengan materi ajar yang disampaikan kepadanya, sehingga dapat 

memotivasi, membangkitkan semangat, serta menarik perhatian peserta didik dalam 

proses belajar mengajar. 

11. Langkah-langkah Media Gambar 

  Media Gambar memiliki langkah-langkah dalam membuatnya, Guru 

menggunakan gambar sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan siswa. Sebagai 

berikut: 

a. Guru memperlihatkan gambar kepada siswa di depan kelas. 

b. Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan gambar. 

c. Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil mengajukan 

pertanyaan kepada siswa satu per satu. 

d. Guru memberi tugas kepada siswa. 

12. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar 

Beberapa kelebihan media gambar (Hamdani 2011:250) yakni :  

1. Sifat konkret, gambar lebih realistis menunjukkan pokok masalah di 

bandingkan dgn perbal semata, 

2. Gambar mampu mengatasi batasan lokasi dan ketika,tak seluruh benda, objek 

atau peristiwa sanggup dibawa ke kelas, dan tak selalu sanggup anak-anak 

dibawa ke objek atau peristiwa tersebut,  

3. Media gambar mampu mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Contohnya, 

sel atau penampang daun yg tak mungkin kita lihat dengan mata telanjang 

akan disajikan dgn jelas dalam bentuk gambar,  
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4. Gambar bisa memperjelas sebuah masalah, dalam sektor apa saja dan untuk 

tingkat umur berapa saja, maka bakal mencegah atau membetulkan kesalah 

pahaman,  

5. Gambar harganya murah dan enteng didapat pula dimanfaatkan tidak dengan 

memerlukan peralatan husus.  

Kelemahan Fasilitas Gambar Menurut Hamdani (2011:251) Beberapa 

kelemahan media gambar ialah :  

1. Gambar cuma menekankan persepsi indara mata. 

2. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif buat gerakan 

pembelajaran. 

3. Ukurannya teramat terbatas untuk grup besar.  

13. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung jawab guru 

khususnya dalam pengelolaan pembelajaran. Melalui PTK, guru dapat meningkatkan 

kinerjanya secara terus-menerus, dengan cara melakukan  refleksi diri (self 

reflection), yakni upaya menganalisis untuk menemukan kelemahan-kelemahan 

dalam proses pembelajaran yang dilakukannya, kemudian merencanakan untuk 

proses perbaikan serta mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran sesuai 

dengan program pembelajaran yang telah disusun. 

  Dalam bahasa inggris Penelitian Tindakan Kelas (PTK) disebut Classroom 

Action Research (CAR), penelitian yang dilakukan di kelas. Dari namanya sudah 

menunjukkan isi yang terkandung di dalamnya, yaitu sebuah kegiatan penelitian yang 

dilakukan di kelas. 

 Menurut Suharsimi Arikunto (2017:124) yang dimaksud dengan ‘tindakan’ 

tersebut adalah suatu kegiatan yang diberikan oleh guru kepada siswa agar mereka 
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melakukan sesuatu yang berbeda dari biasanya, bukan hanya mengerjakan soal yang 

ditulis di papan tulis, atau mengerjakan LKS. 

Menurut Suhardjono (dalam Suharsimi Arikunto 2017:125)  

“PTK adalah penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan 

tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelasnya. PTK berfokus 

pada kelas atau proses belajar mengajar yang terjadi dikelas, bukan pada 

input kelas (silabus, materi, dan lain-lain ) ataupun output (hasil belajar). 

PTK harus tertuju atau mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas”. 

Menurut Supardi (dalam Suharsimi Arikunto 2017:194)  

“PTK merupakan suatu penelitian yang akar permasalahannya muncul 

dikelas, dan dirasakan langsung oleh guru yang bersangkutan sehingga 

sulit dibenarkan jika ada amggapan bahwa permasalahan dalam penelitian 

tindakan kelas diperoleh dari persepsi atau lamunan seorang peneliti”. 

  Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru secara sistematis di dalam kelasnya 

sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk mengetahui masalah yang ada di 

dalam kelas serta memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat. 

14. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas  

   PTK bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran  

serta membantu memperdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di 

sekolah. Menurut Supardi, (dalam Suharsismi Arikunto 2017:197) PTK bertujuan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu 

memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah. 

   Pada sisi lain, PTK akan mendorong para guru untuk memikirkan apa yang 

mereka lakukan sehari-hari dalam menjalankan tugasnya. 

15. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  

 Banyak manfaat yang dapat diraih dengan dilakukannya penelitian tindakan 

kelas. Menurut Supardi, (dalam Suharsimi Arikunto 2017:198) manfaat itu antara lain 
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dapat dilihat dan dikaji dalam beberapa komponen pendidikan atau pembelajaran 

dikelas, antara lain mencangkup: 

1. Inovasi pembelajaran 

2. Pengembangan kurikulum ditingkat regional/nasional 

3. Peningkatan profesionalisme pendidikan.   

Dengan memahami dan mencoba melaksanakan penelitian tindakan kelas, 

diharapkan kemampuan pendidik dalam proses pembelajaran makin meningkatkan 

kualitasnya dan sekaligus akan meningkatkan kualitas pendidikan serta profesi 

pendidik/tenaga kependidikan yang sekarang dirasakan menjadi hambatan utama. 

16. Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Langkah-langkah dalam PTK merupakan suatu daur atau siklus yang terjadi 

dari: 1. Perencanaan, 2. Melaksanakan tindakan, 3. Mengamati, 4. Melakukan 

refleksi. Langkah untuk merencanakan perbaikan terlebih dahulu perlu dilakukan 

identifikasi masalah, analisis masalah dan perumusan masalah.Identifikasimasalah 

dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan pada diri sendiri tentang 

pembelajaran yang dikelola. Setelah masalah teridentifikasi, masalah perlu dianalisis 

dangan cara melakukan refleksi dan menelaah berbagai dokumen yang terkait. 

Berdasarkan hasil analisis, dipilih dan dirumuskan masalah yang paling mendesak 

dan mungkin dipecahkan oleh guru. Masalah kemudian dijabarkan secara operasional 

agar dapat memandu usaha perbaikan. Setelah masalah di jabarkan, langkah 

berikutnya adalah mencari/mengembangkan cara perbaikan yang dilakukan dengan 

mengkaji teori dan hasil penelitian yang relevan, berdiskusi dengat teman sejawat dan 

pakar, menggali pengalaman sendiri. Berdasarkan hal ini dikembangkan cara 

perbaikan tindakan yang sesuai dengan kemampuan dan komitmen guru, kemampuan 

siswa, sarana dan fasilitas yang tersedia, serta iklim belajar dan iklim kerja di 

sekolah. Pelaksanaan tindakan dimulai dengan mempersiapkan rencana pembelajaran 

dan skenario tindakan, termasuk bahan pelajaran dan tugas-tugas, menyiapkan alat 
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pendukung sarana lain yang diperlukan, mempersiapkan cara merekam dan 

menganalisis data, dan melakukan simulasi pelaksanaan jika diperlukan. 

Melaksanakan tindakan atau perbaikan, observasi dan interpretasi dilakukan 

secara simultan, aktor utama adalah guru. Namun, guru dapat dibantu oleh alat 

perekam data atau teman sejawat sebagai pengamat. Agar pelaksanaan tindakan 

sesuai dengan kaidah PTK, perlu diterapkan enam kriteria berikut ini: 

1. Metodologi penelitian jangan sampai menggangu komitmen guru sebagai 

pengajar. 

2. Pengumpulan data jangan sampai menyita waktu guru terlalu banyak. 

3. Metodologi harus reliebel (handal) hingga guru dapat menerapkan strategi yang 

sesuai dengan situasi kelasnya. 

4. Masalah yang ditangani guru harus sesuai dengan kemampuan dan 

komitmennya. 

5. Guru harus memperlihatkan berbagai aturan (etika). 

6. PTK harus mendapat dukungan dari masyarakat sekolah. 

17. Hakikat Pembelajaran IPA 

  Menurut  (Nuryani, dkk 2010:2) “Sains merupakan suatu kebutuhan yang 

dicari manusia karena memberikan suatu cara berpikir sebagai struktur pengetahuan 

yang utuh”.  

  Secara khusus sains menggunakan suatu pendekatan empiris untuk mencari 

penjelasan alami tentang fenomena alam semesta yang diamati. Meskipun studi 

tentang sains dipecah menjadi beberapa displin, tetapi inti dari masing-masingnya 

terletak pada metode dan mempertanyakan hasilnya secara berkesinambungan. 

  Dalam Kurikulum berbasis kompetensi (KBK), IPA/sains disusun disusn dan 

diorganisasikan ke dalam tujuh lingkup pembelajaran, yaitu: 

a. Bekerja ilmiah 

b. Makhluk idup dan proses kehidupan 
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c. Materi dan sifatnya 

d. Energi dan perubahannya 

e. Bumi dan alam semesta 

f. Sains dan teknologi 

g. Sains dalam perspektif individu dan masyarakat 

  Dari tujuh lingkup pembelejaran, lingkup pertama sebagai lingkup proses, 

lingkup kedua sampai kelima sebagai lingkup konseptual yang merefleksikan 

pengorganisasian sains secara konvesnsional yang terbagi atas bahan kajian dari mata 

pelajaran biologi, kimia, fisika, pengetahuan bumi dan alam semesta, sedangkan 

lingkup keenam dan ketujuh sebagai penerapan sains dalam kehidupan sehari-hari 

yang sudah tertuang dalam lingkup konseptual.  

18. Materi Ajar 

a. Sistem Pernapasan Manusia 

Sistem pernapasan pada manusia adalah sistem menghirup oksigen dari udara 

serta mengeluarkan karbon dioksida dan uap air. Dalam proses pernapasan, oksigen 

merupakan zat kebutuhan utama. Oksigen untuk pernapasan diperoleh dari udara di 

lingkungan sekitar. Alat-alat pernapasan berfungsi memasukkan udara yang 

mengandung oksigen dan mengeluarkan udara yang mengandung karbon dioksida 

dan uap air. Tujuan proses pernapasan yaitu untuk memperoleh energi. Pada peristiwa 

bernapas terjadi pelepasan energi. Sistem pernapasan pada manusia mencakup dua 

hal, yakni saluran pernapasan dan mekanisme pernapasan. 
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Gambar 2.1 Sistem Pernapasan Manusia 

Sumber: https://santrijawa.com/sistem-pernapasan-pada-manusia/ 

 

Saluran pernapasan atau tractus respiratorius (respiratory tract) adalah bagian 

tubuh manusia yang berfungsi sebagai tempat lintasan dan tampat pertukaran gas 

yang diperlukan untuk proses pernapasan. Saluran ini berpangkal pada hidung atau 

mulut dan berakhir pada paru-paru. 

b. Alat Pernapasan Manusia 

Berikut adalah bagian-bagian organ alat pernapasan pada manusia. 

1. Hidung (Cavum Nasalis) 

Selain sebagai salah satu organ alat pernapasan manusia, hidung juga 

berfungsi sebagai salah satu dari 5 indera. Hidung berfungsi sebagai alat untuk 

menghirup udara, penyaring udara yang akan masuk ke paru-paru, dan sebagai indera 

penciuman. 

https://santrijawa.com/sistem-pernapasan-pada-manusia/
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Gambar 2.2 Bagian-Bagian Hidung 

Sumber: http://amintrikh.blogspot.com/2013/11/sistem-pernafasan.html 

 

2. Tekak (Faring) 

Faring merupakan persimpangan antara rongga hidung ke tenggorokan 

(saluran pernapasan) dan rongga mulut ke kerongkongan (saluran pencernaan). Pada 

bagian belakang faring terdapat laring. Laring disebut pula pangkal tenggorok. Pada 

laring terdapat pita suara dan epiglotis atau katup pangkal tenggorokan. Pada waktu 

menelan makanan epiglotis menutupi laring sehingga makanan tidak masuk ke dalam 

tenggorokan. Sebaliknya pada waktu bernapas epiglotis akan membuka sehingga 

udara masuk ke dalam laring kemudian menuju tenggorokan. 

 

Gambar 2.3 Tekak (Faring) 

Sumber: https://hisham.id/2015/06/apakah-fungsi-faring-dalam-pernapasan-manusa.html 

http://amintrikh.blogspot.com/2013/11/sistem-pernafasan.html
https://hisham.id/2015/06/apakah-fungsi-faring-dalam-pernapasan-manusa.html
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3. Tenggorokan (Trakea) 

Tenggorokan berbentuk seperti pipa dengan panjang kurang lebih 10 cm. Di 

paru-paru trakea bercabang dua membentuk bronkus. Dinding tenggorokan terdiri 

atas tiga lapisan berikut. Lapisan paling luar terdiri atas jaringan ikat. Lapisan tengah 

terdiri atas otot polos dan cincin tulang rawan. Trakea tersusun atas 16–20 cincin 

tulang rawan yang berbentuk huruf C. Bagian belakang cincin tulang rawan ini tidak 

tersambung dan menempel pada esofagus. Hal ini berguna untuk mempertahankan 

trakea tetap terbuka. Lapisan terdalam terdiri atas jaringan epitelium bersilia yang 

menghasilkan banyak lendir. Lendir ini berfungsi menangkap debu dan 

mikroorganisme yang masuk saat menghirup udara. Selanjutnya, debu dan 

mikroorganisme tersebut didorong oleh gerakan silia menuju bagian belakang mulut. 

Akhirnya, debu dan mikroorganisme tersebut dikeluarkan dengan cara batuk. Silia-

silia ini berfungsi menyaring benda-benda asing yang masuk bersama udara 

pernapasan. 

 

Gambar 2.4 Tenggorokan (Trakea) 

Sumber: https://dokumen.tips/documents/sistem-pernapasan-5584ad8607875.html 

 

 

 

https://dokumen.tips/documents/sistem-pernapasan-5584ad8607875.html
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4. Cabang Tenggorokan (Bronkus) 

Bronkus merupakan cabang batang tenggorokan. Jumlahnya sepasang, yang 

satu menuju paru-paru kanan dan yang satu menuju paru-paru kiri. Bronkus yang ke 

arah kiri lebih panjang, sempit, dan mendatar daripada yang ke arah kanan. Hal inilah 

yang mengakibatkan paru-paru kanan lebih mudah terserang penyakit. Struktur 

dinding bronkus hampir sama dengan trakea. Perbedaannya dinding trakea lebih tebal 

daripada dinding bronkus. Bronkus akan bercabang menjadi bronkiolus. Bronkus 

kanan bercabang menjadi tiga bronkiolus sedangkan bronkus kiri bercabang menjadi 

dua bronkiolus. 

5. Bronkiolus 

Bronkiolus merupakan cabang dari bronkus. Bronkiolus bercabang-cabang 

menjadi saluran yang semakin halus, kecil, dan dindingnya semakin tipis. Bronkiolus 

tidak mempunyai tulang rawan tetapi rongganya bersilia. Setiap bronkiolus bermuara 

ke alveolus. 

 

Gambar 2.5 Anatomi Bronkiolus 

Sumber: http://anatomifisisologirisda.blogspot.com/2016/12/sistem-pernapasan.html 

http://anatomifisisologirisda.blogspot.com/2016/12/sistem-pernapasan.html
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6. Alveolus 

Bronkiolus bermuara pada alveol (tunggal: alveolus), struktur berbentuk bola-

bola mungil yang diliputi oleh pembuluh-pembuluh darah. Epitel pipih yang melapisi 

alveoli memudahkan darah di dalam kapiler-kapiler darah mengikat oksigen dari 

udara dalam rongga alveolus. 

7. Paru-paru 

Paru-paru terletak di dalam rongga dada. Rongga dada dan perut dibatasi oleh 

siuatu sekat disebut diafragma. Paru-paru ada dua buah yaitu paru-paru kanan dan 

paru-paru kiri. Paru-paru kanan terdiri atas tiga gelambir (lobus) yaitu gelambir atas, 

gelambir tengah dan gelambir bawah. Sedangkan paru-paru kiri terdiri atas dua 

gelambir yaitu gelambir atas dan gelambir bawah. Paru-paru diselimuti oleh suatu 

selaput paru-paru (pleura). Kapasitas maksimal paru-paru berkisar sekitar 3,5 liter. 

Udara yang keluar masuk paru-paru pada waktu melakukan pernapasan biasa 

disebut udara pernapasan (udara tidal). Volume udara pernapasan pada orang dewasa 

lebih kurang 500 nl. Setelah kita melakukan inspirasi biasa, kita masih bisa menarik 

napas sedalam-dalamnya. Udara yang dapat masuk setelah mengadakan inspirasi 

biasa disebut udara komplementer, volumenya lebih kurang 1500 ml. Setelah kita 

melakukan ekspirasi biasa, kita masih bisa menghembuskan napas sekuat-kuatnya. 

Udara yang dapat dikeluarkan setelah ekspirasi biasa disebut udara suplementer, 

volumenya lebih kurang 1500 ml. 

Walaupun kita mengeluarkan napas dari paru-paru dengan sekuat-kuatnya 

ternyata dalam paru-paru masih ada udara disebut udara residu. Volume udara residu 

lebih kurang 1500 ml. Jumlah volume udara pernapasan, udara komplementer, dan 

udara suplementer disebut kapasitas vital paru-paru. 
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Gambar 2.6 Paru-Paru 

Sumber: https://bio8f.wordpress.com/category/sistem-pernapasan/ 

c. Proses Pernapasan Manusia 

Urutan saluran pernapasan adalah sebagai berikut: rongga hidung > faring > 

trakea > bronkus > paru-paru (bronkiolus dan alveolus). Proses pernapasan pada 

manusia dimulai dari hidung. Udara yang diisap pada waktu menarik nafas (inspirasi) 

biasanya masuk melalui lubang hidung (nares) kiri dan kanan selain melalui mulut. 

Pada saat masuk, udara disaring oleh bulu hidung yang terdapat di bagian dalam 

lubang hidung. 

Pada waktu menarik napas, otot diafragma berkontraksi. Semula kedudukan 

diafragma melengkung keatas sekarang menjadi lurus sehingga rongga dada menjadi 

mengembang. Hal ini disebut pernapasan perut. Bersamaan dengan kontraksi otot 

diafragma, otot-otot tulang rusuk juga berkontraksi sehingga rongga dada 

mengembang. Hal ini disebut pernapasan dada. 

Akibat mengembangnya rongga dada, maka tekanan dalam rongga dada 

menjadi berkurang, sehingga udara dari luar masuk melalui hidung selanjutnya 

melalui saluran pernapasan akhirnya udara masuk ke dalam paru-paru, sehingga paru-

paru mengembang. Setelah melewati rongga hidung, udara masuk ke kerongkongan 

https://bio8f.wordpress.com/category/sistem-pernapasan/
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bagian atas (naro-pharinx) lalu kebawah untuk selanjutnya masuk tenggorokan 

(larynx). 

Setelah melalui tenggorokan, udara masuk ke batang tenggorok atau trachea, 

dari sana diteruskan ke saluran yang bernama bronchus atau bronkus. Saluran 

bronkus ini terdiri dari beberapa tingkat percabangan dan akhirnya berhubungan di 

alveolus di paru-paru. 

Udara yang diserap melalui alveoli akan masuk ke dalam kapiler yang 

selanjutnya dialirkan ke vena pulmonalis atau pembuluh balik paru-paru. Gas oksigen 

diambil oleh darah. Dari sana darah akan dialirkan ke serambi kiri jantung dan 

seterusnya. 

Selanjutnya udara yang mengandung gas karbon dioksida akan dikeluarkan 

melalui hidung kembali. Pengeluaran napas disebabkan karena melemasnya otot 

diafragma dan otot-otot rusuk dan juga dibantu dengan berkontraksinya otot perut. 

Diafragma menjadi melengkung ke atas, tulang-tulang rusuk turun ke bawah dan 

bergerak ke arah dalam, akibatnya rongga dada mengecil sehingga tekanan dalam 

rongga dada naik. Dengan naiknya tekanan dalam rongga dada, maka udara dari 

dalam paru-paru keluar melewati saluran pernapasan. 

19. Pelaksanaan Pembelajaran 

  Pembelajaran dikatakan efektif jika pelaksanaan pembelajaran berlangsung 

baik dan pembelajaran dikatakan berhasil jika tes yang diberikan guru dikerjakan 

siswa dengan baik. Hal ini terlihat hubungan timbal balik antara guru dan siswa 

dalam melakukan proses pembelajaran. Hubungan timbal balik yang berlangsung 

dalam situasi edukatif dapat dilihat dari ciri-ciri guru yang efektif melaksanakan 

pembelajaran yang efektif. 

 Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran pada guru menurut Piet A. 

Sahartian (2010:60) adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Guru 

No Kriteria Penilaian Kategori 

1.  A = 81 – 100 % Baik Sekali 

2.  B = 61 – 80 % Baik 

3.  C = 41 – 60 % Cukup 

4.  D = 21 – 40 % Kurang  

5.  E = 0 – 20 % Sangat Kurang 

 

 Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran pada siswa menurut Asep 

Jihad dan Abdul Haris (2013:131) adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Kriteria Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Siswa 

No Kriteria Penilaian Kategori 

1.  Nilai 10-29 Sangat Kurang 

2.  Nilai 30-49 Kurang 

3.  Nilai 50-69 Cukup 

4.  Nilai 70-89 Baik 

5.  Nilai 90-100 Sangat Baik 

20. Ketuntasan Belajar 

  Berdasarkan kriteria yang telah dibuat, maka untuk mengetahui persentase 

kemampuan siswa secara individu dari setiap tes yang diberikan ditinjau dari nilai 

kognitif. Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika proporsi 

jawaban benar siswa ≥ 65%, dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (kentutasan 

klasikal) jika kelas tersebut terdapat ≥ 85% siswa yang telah tuntas belajarnya. 

Trianto (2011 :241). 

  Penentuan ketuntasan belajar ditentukan sendiri oleh masing-masing sekolah 

yang dikenal dengan istilah kriteria ketuntasan minimal, dengan berpedoman pada 

tiga pertimbangan, yaitu : kemampuan setiap peserta didik berbeda-beda; fasilitas 

(sarana) setiap sekolah berbeda; dan daya dukung setiap sekolah berbeda. 
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B. Kerangka Berfikir 

Proses belajar mengajar dikatakan aktif jika siswa aktif dan mampu 

memberikan pengalaman baru dan membentuk kompetensi peserta didik dan 

mengantar mereka ke tujuan yang ingin dicapai. Hasil belajar yang baik adalah tujuan 

dari setiap pembelajaran, hasil belajar yang baik tidak akan dapat tercapai bila 

seorang guru atau pendidik tidak menggunakan model atau metode yang cocok dalam 

menyampaikan materi pelajaran, selain itu guru sebagai fasilitator berperan sebagai 

pengelola yang mengarahkan kegiatan siswa sehingga siswa mau belajar. Untuk itu, 

guru dapat dituntun untuk memiliki kemampuan mengelola proses belajar mengajar 

yang kondusif dan menyenangkan serta dapat menggunakan model dan metode 

pembelajaran yang cocok untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan 

dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Dalam hal ini penggunaan media dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dan 

memberikan pengalaman baru dan membentuk kompetensi peserta didik dan diharpka 

mampu mengantar siswa ke tujuan yang ingin dipakai. Media gambar juga dapat 

mendorong siswa untuk semakin aktif dalam mata pelajaran IPA, pelajaran yang 

menggunakan media gambar dapat langsung dilihat siswa karena bersifat realistis 

bagi setiap siswa. 

C. Hipotesis Tindakan 

  Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini yaitu : “Dengan menggunakan penerapan Media Gambar dalam proses 

belajar mengajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dalam pokok bahasan Sistem Pernapasan di kelas V SD Negeri 

040448 Kabanjahe”. 

D.  Definisi Operasional 

  Agar tidak terjadi persepsi terhadap judul penelitian ini, maka perlu 

didefinisikan hal-hal sebagai berikut: 
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1. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 

seseorang, perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam 

berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah 

laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada 

pada individu yang belajar 

2. Mengajar adalah suatu proses interaksi dilakukan guru dan siswa, di mana 

 guru memberi arahan, bimbingan, dan menyampaikan ilmu pengetahuannya 

 kepada siswa yang bertujuan untuk menambah pengetahuan siswa serta 

 diharapkan adanya perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. 

3. Pembelajaran adalah komunikasi dua arah yang dilakukan oleh pendidik  

 dan peserta didik, di dalamnya terdapat kegiatan belajar-mengajar yang  

 dilakukan oleh pendidik dan peserta didik, dimana pendidik sebagai  

 pengajar dan peserta didik sebagai objek yang diajar dengan tujuan  

 meningkatkan hasil belajar peserta didik serta perubahan sikap yang lebih  

 baik. 

4. Hasil belajar adalah nilai yang diperoleh siswa setelah diadakannya tes.  

  Adapun yang mau diukur hasil belajar siswa adalah ranah kognitif yang  

  meliputi pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan penerapan (C3). 

5. Media adalah suatu alat yang digunakan guru untuk memudahkan 

 menyampaikan suatu materi ajar kepada peserta didik. 

6. Media Gambar adalah media visual yang dapat dilihat yang disajikan kepada 

 peserta didik yang berhubungan dengan materi ajar yang akan disampaikan 

 oleh guru. 

7. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh  

 guru secara sistematis di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri  

 dengan tujuan untuk mengetahui masalah yang ada di dalam kelas serta  

 memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat. 

8. Pembelajaran Pendidikan IPA merupakan mata pelajaran yang Menanamkan 

keyakinan terhadap Tuhan yang Maha Esa. Mengembangkan keterampilan, sikap, 
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dan nilai ilmiah. Mempersiapkan siswa menjadi warganegara yang melek IPA dan 

teknologi. Menguasai konsep IPA untuk bekal hidup di masyarakat dan 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

9. Hasil belajar adalah nilai akhir yang diperoleh siswa setelah diadakan tes. Dari 

hasil tes itu akan diketahui siswa sudah tuntas nilai belajarnya atau belum. Setiap 

mata pelajaran memiliki keriteria ketuntasan beajarnya masing-masing. Dalam 

penelitian ini ketuntasan belajar siswa adalah sebagai berikut: 

a. Seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar, jika siswa tersebut telah 

mendapatkan nilai ≥ 65 seperti KKM di SD Negeri 040444 Kabanjahe 

Tahun pelajaran 2018/2019 yaitu 65. 

b.  Suatu kelas dikatakan telah tuntas belajar, jika kelas tersebut telah terdapat 

lebih besar atau sama dengan 85% siswa tuntas belajarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




